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Abstract 
Waste of the distillation of pogestemon cablin still havet high nutrient content and potential 
as a good raw material of organic fertilizer . Rapid composting technology and efficient organic 
fertilizer will produce high quality compost. This study aim to determine the best conditions in terms 
offermentation time 6,10,14,18,22 day and volume of bacteria (EM4): 2,4,8,10% EM41solution were 
added to the N, P, K most in the process of making liquid fertilizer to use waste leaves the distillation 
of pogestemon cablin of N, P and K respectively 10.6% weight, 1.19% and 3.08% heavy weight and 
the volume EM4 8% and the fermentation time of 14 days. 
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Abstrak 
Limbah hasil penyulingan daun nilam masih mempunyai kadar hara yang tinggi dan 
berpotensi sebagai bahan baku pupuk organik yang baik Teknologi pengomposan yang cepat dan 
efisien akan menghasilkan pupuk organik kompos yang bermutu tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan kondisi terbaik ditinjau dari waktufermentasi :6,10,14,18,22 hari dan volume bakteri 
(EM4) : 2,4,8,10 % EM41larutan yang ditambahkan terhadap hasil N,P,K yang terbanyak dalam 
proses pembuatan pupuk cair menggunakan limbah hasil penyulingan daun nil am. Hasil Penelitian 
didapatkan kadar N,P dan K berturut-turut 10,6% berat,J.19 %berat dan 3,08% berat dan pada 
volume EM4 8% dan waktu fermentasi 14 hari. 
Kata kunci : daun niiam, fermentasi, pupuk cair organic, kadar N,P dan K 
PENDAHULUAN 
Tanaman nilam (Jogostemon cablin) 
merupakan salah satu tanaman penghasil 
minyak atsiri yang penting, menyumbang 
devisa lebih dari 50% dari total ekspor minyak 
atsiri Indonesia pada tabun 2004. Minyak nilam 
bersifat fiksatif sehingga dapat digunakan 
sebagai campuran wewangian dengan kualitas 
terbaik. Namun penanaman nilam yang saat ini 
dilakukan hanya mengandalkan mineral yang 
terdapat pada lahan melalui budidaya 
berpindah-pindah. Hal tnl menyebabkan 
produktivitas dan kualitas minyak menjadi 
rendah. Tingginya hara yang terangkut bersama 
hasil pemanenan, menyebabkan sangat 
diperlukannya upaya pemupukan yang 
berkesinambungan baik pupuk buatan maupun 
organik, terutama untuk mempertahankan 
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tingkat kesuburan lahan dan produktivitas 
tanaman nilam. 
Penelitian Sadaryani (1999) jika volume 
minyak nilam yang dihasilkan tinggi, kuantitas 
limbah nilam pada industri penyulingan 
minyak nilam pun semakin banyak. Dengan 
demikian perlu upaya pemanfaatan limbah 
nilam secara tepat dan efisien. Tanaman nilam 
banyak mengangkut unsur hara dari dalam 
tanah Limbah hasil penyulingan daun masih 
mempunyai kadar hara yang tinggi dan 
berpotensi sebagai bahan baku pupuk organik 
yang baik. Teknologi pengomposan yang cepat 
dan efisien akan menghasilkan pupuk organik 
kompos yang bermutu tinggi (Harizamry, 
2008) 
Penggunaan pupuk mineral pada lahan 
nilam untuk meningkatkan produktivitas 
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